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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencari pengertian yang mendalam 

tentang suatu gejala, fakta atau realita. Fakta realita, masalah, gejala serta 

peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti menelusurinya secara mendalam dan 

tidak hanya terbatas pada pandangan di permukaan saja.21 Penelitian ini termasuk 

juga jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field research) dilakukan 

dalam kehidupan yang sebenarnya, misalnya penelitian tentang kehidupan para 

pengemudi becak, harga barang di pasar, masalah kenakalan remaja dan 

sebagainya.  

Penelitian lapangan ini pada hakekatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik dan realis tentang kehidupan masyarakat. Penelitian 

lapangan ini bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam 

masyarakat. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna berdasarkan perspektif 

subjek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Sugiyono berpendapat bahwa metode penelitian kulitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

 
21 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007). hlm. 2. 
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meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.22 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan 

lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan 

sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. 

Lokasi ini bisa di wilayah tertentu atau suatu lembaga tertentu dalam masyarakat. 

Untuk memperoleh data primer, lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 

Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. 

 

C. Informan Penelitian 

Di dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi 

bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan komplesitas 

dari keragaman fenomena sosial yang diteliti. Dengan demikian, informan 

ditentukan dengan teknik snowball sampling, yakni proses penentuan informan 

berdasarkan informan sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya secara pasti 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2011) hlm. 15 
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dengan menggali informasi terkait topik penelitian yang diperlukan. Pencarian 

informan akan dihentikan setelah informasi penelitian dianggap sudah memadai. 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan 

merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 informan diantaranya: 

1. Informan Kunci Penelitian. Informan kunci merupakan orang-orang yang 

sangat memahami permasalahan yang diteliti. Adapun yang menjadi 

informan kunci penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 3 Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. 

2. Informan non Kunci. Yaitu orang yang dianggap mengetahui permasalahan 

yang diteliti yaitu Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 

3 Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. 

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan 

bersedia memberikan imformasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak 

sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan menjadi 

informan narasumber (key informan). 

 

D. Defenisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesimpang siuran 

pengertian, maka perlu adanya definisi operasional judul skripsi ini sesuai 
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dengan fokus yang terkandung dengan tema pembahasan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran Kolaboratif 

Metode kolaboratif atau Cross Training adalah pembelajaran selalu 

diikuti dengan diskusi, sharing, debat dengan pendapat yang kondusif dan 

memperkaya wawasan, siswa bekerja dalam kelompok untuk saling 

membantu untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi 

hakikatnya sosial dan penggunaaan kelompok yang sejawat menjadi aspek 

utama dalam pembelajaran kolaboratif. Metode kolaboratif ini memberi 

siswa tanggung jawab untuk mempelajari materi pembelajaran dan 

menjabarkan isinya dalam sebuah kelompok tanpa campur tangan guru.23 

2. Hasil Belajar 

Menurut Wahidmurni menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan 

seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu 

menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan 

tersebut diantaranya dari segi berfikirnya, ketrampilannya, atau sikap 

terhadap obyek.24 Namun, hasil belajar yang peneliti maksud adalah tingkat 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai 

informasi yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Hasil belajar diukur 

 
23 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Jakarta: Nusa Media, 

2004), hlm. 166 
24 Wahidmurni. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2010). hlm.  18. 
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dengan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau kalimat. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama merupakan salah satudari tiga subyek pelajaran yang 

harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di 

Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu 

dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.25 

Pendidikan agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam GBPP PAI di 

sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi 

dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data secara kualitatif adalah observasi partisivasi dan 

wawancara terbuka yang mendalam untuk mengamati dan mencatat dengan 

sistematis dan terencana fenomena sosial yang terjadi. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

 
25 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 

hlm.1 
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1. Observasi (Pengamatan). Pada teknik ini peneliti akan melakukan 

pengamatan untuk memperoleh data mengenai metode pembelajaran 

kolaboratif dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SMP Negeri 3 Lima 

Puluh Kabupaten Batu Bara. 

2. Wawancara (Interview). Interview ataupun wanwancara adalah metode 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak dikerjakan dengan cara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam teknik ini 

peneliti akan mengumpulkan data melalui tanya jawab kepada guru dan 

beberapa siswa di SMP Negeri 3 Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. 

3. Dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data untuk mengumpulkan bukti-bukti atau keterangan-

keterangan mengenai suatu hal. 

 
F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Adapun uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu; 

1. Credibility. Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. Adapun 

langkah-langkah dalam uji credibility di dalam penelitian ini, yaitu: 
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a. Perpanjangan Pengamatan. Perpanjangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data 

yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke 

lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah 

dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan berarti kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan perlu diakhiri. Perpanjangan pengamatan dapat 

meningkatkan kredibilitas atau kepercayaan data. Dengan 

perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan 

pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber akan 

semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 

kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan 

lengkap. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian. Untuk meningkatkan 

ketekunan peneliti melakukan dengan cara membaca berbagai 

referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen 

terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam 

membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan 

semakin berkualitas. Meningkatkan kecermatan atau ketekunan 
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secara berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis 

peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. 

Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara mengecek 

pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan 

sudah benar atau belum. 

c. Triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengujian untuk 

mengecek kebenaran data dan membandingkan dengan data yang 

diperoleh dengan sumber lain, pada berbagai fase penelitian 

lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan metode yang 

berlainan. Adapun triangulasi yang dilakukan dengan tiga macam 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber data, 

metode, dan teori. Pada penelitian ini triangulasi dilakukan dengan 

pengecekan dari berbagai sumber yaitu dengan mewawancarai lebih 

dari satu pihak informan yang berasal dari elemen yang berbeda 

selain dari guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah dan siswa 

SMP Negeri 3 Lima Puluh. Selain dilakukan triangulasi dengan 

berbagai sumber informan, juga dilakukan triangulasi dengan 

membandingkan data yang didapat dari wawancara, dokumentasi 

serta observasi yang dilakukan. 

2. Keteralihan (transferability). Keteralihan sebagai persoalan empiris 

bergantung pada pengamatan antara konteks pengirim dan penerima. 

Keteralihan dilakukan seorang peneliti dengan mencari dan mengumpulkan 
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data kejadian empiris dalam konteks yang sama. Dengan demikian, peneliti 

bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya. 

Keteralihan dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari dan 

mengumpulkan kejadian empiris di SMP Negeri 3 Lima Puluh Kabupaten 

Batubara. 

3. Kebergantungan (dependability). Kebergantungan merupakan substitusi 

reliabilitas dalam penelitian nonkualitatif. Uji kebergantungan dilakukan 

dengan memeriksa keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti 

tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan 

data. Penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan 

yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang 

dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang 

dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan 

dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Dengan cara auditor yang independen atau pembimbing yang independen 

mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti 

mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, 

melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada 

pembuatan laporan hasil pengamatan. 
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4. Kepastian (confirmability). Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga 

dengan uji confirmability  penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif 

apabila hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian 

kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan 

dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar confirmability. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 

angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori atau struktur klasifikasi. 

Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, 

intisari dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum 

siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis), 

tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke 

dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau 

statistika sebagai alat bantu analisis. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, 

interpretasi data dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat 

ditarik kesimpulan. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh 

peneliti: 
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1. Reduksi Data. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama 

selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama 

pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan 

reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat 

partisi, dan menulis memo. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data atau 

proses  transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun. Dengan demikian dalam penelitian 

kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam 

cara: melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, 

menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Triangulasi. Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan 

teknik Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.  

Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Adapun untuk 

mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah yaitu membandingkan 
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data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa 

yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas dan 

membandingkan hasil wawancara dengan isi  suatu dokumen yang 

berkaitan. 

3. Menarik Kesimpulan. Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan 

dan verivikasi. Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang 

penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 

alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum 

jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan 

akan muncul bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan 

lapangan, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, 

kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi sering kali 

kesimpulan itu telah sering dirumuskan sebelumnya sejak awal. 

 


